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ABSTRACT

This study aims to describe the mathematical concept understanding
ability of students who use and do not use the Cooperative Script
learning model, find out the differences between the two, and measure
the effectiveness of the model in class VIII SMPN 1 Salomekko. This
study used a quantitative approach with an experimental design of
Nonequivalent Control Group Design. The research samples were class
VIII A as the experimental class (33 students) and class VIII B as the
control class (32 students), which were selected through simple random
sampling technique. The instrument used was a description question,
with data analysis using descriptive statistics and Independent Sample
T Test hypothesis testing. The results showed that the Cooperative
Script model effectively improved students’ mathematical concept
understanding ability. In the experimental class, the average score
increased from 22.03 to 55.82, while in the control class it increased
from 21.03 to 46.19. In addition, there is a significant difference
between the average ability of the two classes, which shows the
effectiveness of the Cooperative Script model in learning mathematics.
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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT
TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS PESERTA
DIDIK

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik yang menggunakan dan tidak menggunakan model pembelajaran Cooperative
Script, mengetahui perbedaan di antara keduanya, serta mengukur efektivitas model tersebut

di kelas VIII SMPN 1 Salomekko. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain eksperimen Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian adalah kelas VIII A
sebagai kelas eksperimen (33 peserta didik) dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol (32 peserta
didik), yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan berupa
soal uraian, dengan analisis data menggunakan statistik deskriptif dan wuji hipotesis
Independent Sample T Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Cooperative Script
efektif meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Pada kelas
eksperimen, rata-rata nilai meningkat dari 22,03 menjadi 55,82, sedangkan pada kelas kontrol
meningkat dari 21,03 menjadi 46,19. Selain itu, terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata
kemampuan kedua kelas, yang menunjukkan efektivitas model Cooperative Script dalam
pembelajaran matematika

Kata Kunci: Model Pembelajaran Cooperative Script, Pemahaman Konsep Matematis

To Cite This Article: Sriyanti,A., Risnawati, Munirah, Abrar, A.L.P., (2024). Efektivitas
Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Peserta Didik. Alauddin Journal of Mathematics Education, 6 (2), 209-224.

1. Pendahuluan

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus
dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali tidak mungkin sekelompok
manusia dapat hidup dan berkembang sejalan dengan cita-cita untuk maju, sejahtera,
teratur dan bahagia menurut konsep pandangan hidup seseorang (Wulandari, 2017).
Oleh karena itu, setiap manusia pasti mengalami proses pendidikan, baik pendidikan
formal (sekolah) maupun pendidikan nonformal (keluarga dan masyarakat).

Salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam dunia
pendidikan adalah pelajaran matematika. Mempelajari matematika merupakan salah
satu sarana berpikir ilmiah dan logis serta mempunyai peranan penting dalam upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia (Rismawati, 2016). Mengingat pentingnya
matematika sebagai ilmu dasar, maka pembelajaran matematika diberbagai jenjang
pendidikan formal perlu mendapat perhatian yang serius.

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu dalam dunia pendidikan yang
memegang peranan penting dalam perkembangan sains dan teknologi. Dengan belajar
matematika peserta didik dapat berlatih menggunakan pikirannya, secara logis, analitis,
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sistematis, kritis, dan kreatif serta memiliki kemampuan bekerjasama dalam menghadapi
berbagai masalah serta mampu memanfaatkan informasi yang diterimanya (Suhendra,
2017). Sampai saat ini matematika masih dianggap mata pelajaran yang susah,
membosankan, bahkan menakutkan. Anggapan ini mungkin tidak berlebihan selain
mempunyai sifat yang abstrak, matematika juga memerlukan pemahaman konsep yang
baik, karena untuk memahami konsep yang baru diperlukan prasyarat pemahaman
konsep sebelumnya. Sehingga pengetahuan yang diperoleh oleh peserta didik itu
dibangun atau dikonstruksi menurut pengalaman belajar masing-masing sesuai tahap
perkembangan dan lingkungan sekitarnya.

Pembelajaran matematika di sekolah memiliki tujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan
mengaplikasikan kosep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam
memecahkan masalah matematika (Mawaddah & Maryanti, 2016). Peserta didik harus
memiliki kemampuan pemahaman konsep tersebut agar peserta didik dapat
mengaplikasikan konsep secara tepat dan benar dalam proses pembelajaran.

Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari kemampuan menerangkan dan
menginterpretasikan sesuatu, mampu memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan
yang lebih luas dan memadai serta mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih
kreatif, sedangkan konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu
pemikiran, gagasan, atau suatu pengertian. Sehingga peserta didik dikatakan memiliki
kemampuan pemahaman konsep matematika jika mampu merumuskan strategi
penyelesaian, menerapkan perhitungan sederhana, menggunakan simbol untuk
mempresentasikan konsep, dan mengubah suatu bentuk ke bentuk lain seperti pecahan
dalam pembelajaran matematika (Mawaddah & Maryanti, 2016).

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu dari tujuan pembelajaran
matematika yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 yaitu
Memahami konsep matematika merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat, dalam pemecahan masalah (Cahani & Effendi, 2019). Pemahaman konsep
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik mampu menerima dan
memahami suatu konsep dari pada menghafal seperti kebanyakan fakta yang sering
terjadi saat ini. Dengan memahami suatu konsep dapat memudahkan peserta didik dalam
mempelajari matematika. Dalam NCTM (2000) juga disebutkan bahwa pemahaman
konsep merupakan aspek yang sangat penting dalam pembelajaran matematika,
pembelajaran akan bermakna jika dibangun sendiri sehingga pemahaman tidak
diperoleh secara paksaan.

Namun pada kenyataannya, banyak peserta didik yang kesulitan dalam
memahami konsep matematka. Bahkan mereka kebanyakan tidak mampu
mendefinisikan kembali bahan pelajaran matematika dengan bahasa mereka sendiri
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serta membedakan antara contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep, apalagi
memaknai matematika dalam bentuk nyata.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMPN 1
Salomekko yaitu Hartati, S.Pd. dan peserta didik memberikan informasi bahwa masih
banyak peserta didik yang masih kesulitan dalam memahami konsep matematika. Hal
tersebut dapat diukur dari kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal
matematika, peserta didik hanya bisa menjawab soal yang sama persis dengan contoh
yang telah diberikan. Jika diberikan soal dengan redaksi yang berbeda peserta didik akan
mengalami kesulitan dalam mengerjakannya. Peserta didik kesulitan dalam
mengaplikasikan konsep untuk memecahkan suatu masalah. Sebagaimana diketahui
bahwa pemahaman konsep dalam matematika sangat penting karena dapat membuat
peserta didik lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan tersebut dengan berbekal
konsep yang sudah dipahaminya. Kebanyakan peserta didik tidak bisa menjawab soal
dengan benar dan peserta didik tidak mampu mengingat pelajaran yang telah dipelajari
sebelumnya. Peserta didik cenderung memberikan jawaban yang sama dengan yang
diberikan oleh guru bahkan hanya mengikuti contoh yang sudah ada di buku paket.

Berdasarkan observasi di kelas, peneliti juga mengamati cara guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran dan terlihat bahwa guru masih menerapkan model
pembelajaran langsung dan pelajaran hanya berpusat pada guru. Peserta didik
cenderung pasif dan tidak aktif pada saat pembelajaran, peserta didik fokus
mendengarkan pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga ketika mengerjakan
soal yang berbeda dari contoh soal yang guru berikan sebelumnya peserta didik tidak
bisa menyelesaikan soal tersebut. Oleh sebab itu, banyak peserta didik yang terlihat
bosan, tidak semangat belajar, bahkan ada yang malas membuka buku. Penyebab
kurangnya pemahaman konsep matematika peserta didik dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya peserta didik belum siap untuk mengikuti pelajaran.

Solusi yang akan digunakan oleh peneliti dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa adalah penggunaan model pembelajaran yang
tepat. Hal tersebut merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menimbulkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga akan berpengaruh pada pemahaman
siswa. Salah satu model pembelajaran yang memungkinkan siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran adalah dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script.
Model pembelajaran Cooperative Script merupakan model pembelajaran dimana siswa
bekerja berpasangan dan meringkas bagian-bagian dari materi yang dipelajari (Purba &
Harahap, 2021). Alasan peneliti memilih model pembelajaran Cooperatif Script adalah
karena model pembelajaran tersebut dirancang untuk memberikan kesempatan kepada
setiap peserta didik untuk berperan aktif dalam memecahkan suatu masalah dalam
pembelajaran dimana peserta didik bekerja secara berpasangan dan meringkas bagian-
bagian dari materi yang dipelajari.
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Model pembelajaran Cooperative Script merupakan salah satu bentuk model
pembelajaran kooperatif. Dalam perkembangan pembelajaran, model pembelajaran
Cooperative Script telah banyak mengalami adaptasi sehingga melahirkan beberapa
makna dan bentuk yang sedikit berbeda satu sama lain, namun pada hakikatnya sama
(Yudiawati & G. P, 2017). Dalam model pembelajaran Cooperative Script, siswa akan
dipasangkan dengan temannya dan akan berperan sebagai pembicara dan pendengar.
Pembicara membuat kesimpulan dari materi yang akan disampaikan kepada pendengar,
dan pendengar akan mendengarkan, mengoreksi, menunjukkan ide pokok yang kurang
lengkap.

Penjelasan di atas didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
[stikomah, (2020) mengenai Penerapan Model Pembelajaran tipe Cooperative Script
terhadap Pemahaman Konsep Matematis pada Materi Turunan Fungsi Siswa Kelas XI MA
SMIP 1946 Banjarmasin menyimpulkan bahwa secara umum penerapan model
pembelajaran tipe Cooperative Script berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa pada materi turunan fungsi dan membantu siswa lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Nur
Qamariah (2017) yang menerapkan model pembelajaran Cooperative Script terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari kemampuan awal matematis
siswa diperoleh bahwa secara umum penggunaan model pembelajaran Cooperative
Script berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis yang ditinjau
dari kemampuan awal matematis siswa dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional. Dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman suatu konsep
melalui aktivitas sendiri dan interaksinya dengan siswa lain, serta memberikan
dukungan bagi siswa dalam tukar menukar ide, memecahkan masalah, berpikir alternatif,
dan meningkatkan kecakapan berbahasa.

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan diatas maka peneliti bermaksud
mencoba menggunakan model pembelajaran Cooperative Script dalam matematika atau
dengan kata lain peneliti bermaksud membuat penelitian yang berjudul “Efektivitas
Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Peserta Didik” dengan menggunakan metode penelitian pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian berdasarkan filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara acak, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015).
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Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan desain eksperimen semu (Quasi
Experimental Design). Quasi Experimental Design adalah metode penelitian untuk melihat
hubungan sebab akibat, yaitu perlakuan yang diberikan kepada variabel bebas (X), untuk
melihat hasilnya terhadap variabel terikat (Y) (Noor, 2012). Penelitian ini menggunakan
desain Nonequivalent Control Group Design, dalam desain ini terdapat dua kelompok yang
masing-masing dipilih. Kelompok pertama diberi perlakukan (X) dan kelompok yang lain
tidak diberikan perlakuan. Kelompok yang diberikan perlakuan disebut kelompok
eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol
(Sugiyono, 2015).

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Salomekko yang terletak di Kelurahan
Pancaitana, Kecamatan Salomekko, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas SMPN 1 Salomekko yang terdiri
dari 4 kelas yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan VIII D dengan jumlah keseluruhan 128
orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik
simple random sampling. Adapun sampel yang dipilih peneliti dalam penelitian ini adalah
kelas VIII A dan VIII B. Kelas VIII A berjumlah 33 orang sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIII B berjumlah 32 orang sebagai kelas kontrol.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII SMPN 1 Salomekko. Tes dalam
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest) mendapat perlakuan.

Adapun cara perhitungn nilai persentase kemampuan pemahaman konsep
matematis adalah sebagai berikut:

Skor Perolehan

Nilai persentase = —— X 100%
Skor Maksimal

Nilai persentase kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
diperoleh dari perhitungan kemudian dikategorikan sesuai tabel berikut (Mawaddah and
Maryanti, 2016).

Tabel 1. Kategorisasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Interval Nilai Kategori
85-100 Sangat Tinggi
70 - 84 Tinggi
55-69 Sedang
40 - 54 Rendah
0-39 Sangat Rendah

Suatu tes dikatakan sebagai alat ukur yang baik jika tes tersebut memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut.
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2.1 Uji Validitas
Validitas berarti sejauh mana ketepatan atau kecermatan alat ukur dalam
menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan apa yang
diukur. Adapun Kriteria pengujiannya adalah Jika nilai 1y, = ¢4 maka soal tersebut
dinyatakan valid, begitupun dengan sebaliknya jika 1, < 74, maka soal tersebut
dinyatakan tidak valid (Arikunto, 2013). Maka dikatakan valid apabila r;,, ,, g lebih besar

atau sama dengan 7gp,; dan dikatakan tidak valid apabila r;,, ,, , lebih kecil atau sama

dengan 7ygper-
Interpretasi terhadap nilai koefisien Korelasi ry, digunakan Kriteria Nurgana
sebagai berikut (Jihad, 2012).

Tabel 2. Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen

Koefisien Korelasi Kriteria Validitas
0,80 < 1yy <1,00 Sangat Tinggi
0,60 < ryy < 0,80 Tinggi
0,40 < ryy < 0,60 Cukup
0,20 < ryy < 0,40 Rendah

ryy < 0,20 Sangat Rendah

2.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat ukur atau alat evaluasi yang dapat memberikan hasil yang
tetap sama atau konsisten. Koefisien reliabilitas dapat dihitung dengan menggunakan
rumus Alpha Crobanch (Sudjana, N., & Rivai, 2014) Dimana hasil dari perhitungan Alpha
tersebut kemudian dikonsultasikan dengan ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Alpha > 0,60. Tolak ukur untuk menginterpretasikan
derajat reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai
berikut: (Lestari, 2015)

Tabel 3. Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen

Koefisien Korelasi Korelasi
090 <r;; 1,00 Sangat Tinggi
0,70<r;; 0,90 Tinggi
040<7r;,; <070 Sedang
020<7r,, <040 Rendah

r, < 0,20 Sangat Rendah

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu tes dan observasi langsung di
sekolah. Tes yang diberikan berupa soal uraian yang dilakukan pada saat pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest dimaksudkan untuk mengukur
kemampuan awal siswa dan mengetahui homogenitas peserta didik antara kedua
kelompok. Sedangkan posttest diberikan untuk melihat kemajuan/peningkatan
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kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada kedua sampel
(Hermawan and Si, 2016). Sedangkan observasi sebagai metode pengumpulan data dapat
mencapai hasil yang baik jika observasi dilakukan berdasarkan petunjuk yang ada (Saat
Sulaiman, 2020). Teknik pengumpulan data berupa observasi yang dilakukan peneliti
adalah mengamati aktivitas peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Teknik
analisis data dengan menggunakan analisis statistik deskriptif untuk mendapatkan
gambaran kemampuan pemahaman konsep matematis pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dan analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan
melakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas,
kemudian dilaukan uji hipotesis dengan menggunakan uji independent sample T-test (G.
Supriadi, 2021).

3. Hasil Penelitian
3.1 Analisis Statistik Deskriptif
3.1.1 Kelas Eksperimen
Berdasarkan data hasil pretest dan posttest kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas eksperimen atau kelas yang menerapkan model
pembelajaran cooperative script diperoleh hasil pada tabel 1.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Parameter Nilai
Pretest Posttest
Maximum 33 86
Minimum 5 28
Range 28 58
Mean 22,03 55,82

Standar deviasi 7,295 13,898

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan bahwa nilai standar deviasi pada Kkelas
eksperimen yakni pada pretest dan posttest adalah 7,295 dan 13,898. Angka ini
memberikan gambaran tentang persebaran data terhadap rata-rata, dimana rata-rata
pada pretest dan posttest nya adalah 22,03 dan 55,82 yang menunjukkan standar deviasi
baik karena nilainya lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya. Dengan kata lain,
jika nilai standar deviasi semakin kecil, artinya semakin mendekat rata-rata. Namun jika
nilai standar deviasi besar, artinya lebih varians datanya.

Tabel 5. Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Tingkat Frekuensi Frekuensi Kategori
Penguasaan Pretest Posttest
85-100 0 2 Sangat tinggi
70 - 84 0 4 Tinggi
55-69 0 11 Sedang
40 - 54 0 14 Rendah
0-39 33 2 Sangat rendah
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Berdasarkan tabel 5. menunjukkan bahwa hasil kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas eksperimen pada saat pretest yaitu tidak ada peserta didik
berada pada kategori sangat tinggi, kategori tinggi, kategori sedang, kategori rendah, dan
33 peserta didik berada pada kategori sangat rendah. Sedangkan hasil kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas eksperimen pada saat posttest yaitu
terdapat dua orang peserta didik berada pada kategori sangat tinggi, empat orang peserta
didik berada pada kategori tinggi, sebelas orang peserta didik berada pada kategori
sedang, empatbelas orang peserta didik berada pada kategori rendah dan dua orang
peserta didik berada pada kategori sangat rendah.

3.1.2 Kelas Kontrol

Tabel 6. Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

Parameter Nilai
Pretest  Posttest
Maximum 35 85
Minimum 5 15
Range 30 70
Mean 21,03 46,19
Standar 8,870 17,245
deviasi

Berdasarkan tabel 6. menunjukkan bahwa nilai standar deviasi pada kelas kontrol
yakni pada pretest dan posttest adalah 8,870 dan 17,245. Angka ini memberikan
gambaran tentang persebaran data terhadap rata-rata, dimana rata-rata pretest dan
posttest nya adalah 21,03 dan 46,19 yang menunjukkan standar deviasi baik karena
nilainya lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya. Dengan kata lain, jika nilai
standar deviasi semakin kecil, aratinya semakin mendekat rata-rata. Namun jika nilai
standar deviasinya besar, artinya lebar varians datanya.

Tabel 7. Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Tingkat Frekuensi Frekuensi Kategori
Penguasaan Pretest Posttest
85-100 0 1 Sangat tinggi
70 - 84 0 3 Tinggi
55-69 0 7 Sedang
40 - 54 0 12 Rendah
0-39 32 9 Sangat rendah

Berdasarkan tabel 7. menunjukkan bahwa hasil kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas kontrol pada saat pretest yaitu tidak ada peserta didik
berada pada kategori sangat tinggi, kategori tinggi, kategori sedang, kategori rendah, dan
32 peserta didik berada pada kategori sangat rendah. Sedangkan hasil kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas kontrol pada saat posttest yaitu

217


http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/ajme

Alauddin Journal of Mathematics Education
Journal homepage: http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/ajme
Print ISSN: 2716-4497; Online ISSN: 2721-1738
Volume 6, No.2, November 2024, 209-224

terdapat satu orang peserta didik berada pada kategori sangat tinggi, tiga orang peserta
didik berada pada kategori tinggi, tujuh orang peserta didik berada pada kategori sedang,
duabelas orang peserta didik berada pada kategori rendah dan sembilan orang peserta
didik berada pada kategori sangat rendah.

3.2 Analisis Statistik Inferensial
Sebelum melakukan uji hipotesis dengan menggunakan statistik inferensial,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji homogenitas.
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak (G. Supriadi, 2021). Pengujiannya dilakukan pada data
hasil posttest kedua sampel yang digunakan, yaitu kelompok posttest kelas eksperimen
dan kelompok posttest kelompok kontrol dengan uji kolmogorov smirnov. Adapun

hipotesis statistik yang akan diuji adalah sebagai berikut:
H : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian:

Jika Sig.< 0,05 maka H, diterima yang berarti data berdistribusi normal. Jika Sig.>
0,05 maka H , ditolak yang berarti data tidak berdistribusi normal.

Tabel 8. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas Kolmogorov-Smirnov?®
Statistic Df Sig.
Posttest_Kontrol 121 32 .200"
Posttest_Eksperimen 121 33 200"

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 8. data posttest kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov diperoleh kedua data posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki
nilai signifikan > 0,05 yakni data posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
memiliki nilai signifikan 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data posttest
kelas kontrol dan kelas eksperimen pada kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik berdistribusi normal.

Selanjutnya uji homogenitas. Adapun hipotesis statistik yang akan diuji
adalah sebagai berikut.

2
HO.G1 =

SR N

Hl:alzqta

N

Keterangan:
H : Varians satu sama dengan varians dua (data homogen)

H, : Varians satu tidak sama dengan varians dua (data tidak homogen)
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Kriteria pengujian:
Jika nilai Sig.< a =5 % maka H, diterima yang berarti data homogen. Jika nilai

Sig.> a =5 % maka H, ditolak yang berarti data tidak homogen (G. Supriadi,
2021).

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Data Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Levene dfi df2 Sig.
Statistic
Hasil Posttest Based on Mean 1.673 1 63 .201

Berdasarkan tabel 9. diperoleh hasil uji homogenitas dengan nilai signifikan
0,201 > 0,05, yang berarti data posttest kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik kelas kontrol dan eksperimen bersifat homogen.

Selanjutnya uji hipotesis. Pengujian hipotesis merupakan jawaban sementara
suatu masalah, atau juga hipotesis dapat diartikan sebagai kesimpulan sementara
tentang hubungan suatu variabel dengan satu atau lebih variabel yang lain (Nuryadi,
dkk., 2017).

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho:py =y
Hy sy # up
Keterangan:

H, : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta

didik yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Script dan peserta
didik yang tanpa menggunakan model pembelajaran Cooperative Script.

H, : Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Script dan yang tanpa
menggunakan model pembelajaran Cooperative Script.

Kriteria pengujian

H diterima jika Sig (2 tailed) > 0,05

H ditolak jika Sig (2tailed) < 0,05

Jika nilai Sig (2tailed) < 0,05 maka H, ditolak, artinya terdapat perbedaan

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran Cooperative Script dan peserta didik yang tanpa menggunakan model

pembelajaran Cooperative Script. Sebaliknya, jika nilai Sig (2 tailed) > 0,05 maka
H, diterima, artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep

matematis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Script
dan peserta didik yang tanpa menggunakan model pembelajaran Cooperative Script.
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Tabel 10. Hasil Uji Independent Sampel T-test

Levene’s Test t-test for Equality of
for Equality of Means
Variances
F Sig. t df Sig. (2-
tailed)

1.673 0,201 2,483 63 0,016
2,475 59,487 0,016

Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-test pada tabel 10. diketahui
bahwa nilai Sig. < a = 0,016 < 0,05, maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsepp matematis peserta didik
antara kelas yang menggunakan model pembelajaran cooperative script dan kelas
yang tidak menggunakan model pembelajaran cooperative script.

3.3 Uji Efektivitas Data
Apabila terdapat lebih dari satu penduga, maka penduga yang efisien adalah
penduga yang memilki varians terkecil (Hasan, 2012). Berdasarkan hasil analisis
deskriptif menggunakan aplikasi IBM SPSS statistic 26, diketahui varians sampel kelas

kontrol 521 =8808,753 dan SZ2 = 6456,991, sehingga dapat dihitung efisiensi relatif yakni

sebagai berikut:
Var 6,

R (91' 02) ~ Var 6,

_8808,753
T 6456,991

=1,36
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh R = 1,36, karena nilai R =
1,36 > 1, maka secara relatif 6, lebih efisien daripada 8,. Hal tersebut berarti bahwa

model pembelajaran cooperative script efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII SMPN 1 Salomekko.

4. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Cooperative Script dalam kelas eksperimen (VIII A) memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Berdasarkan
analisis data pretest dan posttest, terjadi peningkatan yang signifikan pada kemampuan
peserta didik dalam memahami konsep-konsep matematis. Sebelum diberikan
perlakuan, nilai rata-rata pretest peserta didik berada pada kategori sangat rendah
(22,03), namun setelah menggunakan model Cooperative Script, nilai rata-rata posttest
meningkat pesat menjadi 55,82, dengan selisih 33,79.
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Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik ini
tercermin pada pencapaian indikator-indikator yang telah ditetapkan. Dalam posttest,
dua peserta didik berhasil mencapai kategori sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa
mereka mampu memenuhi ketujuh indikator pemahaman konsep matematis dengan
baik, seperti menyatakan ulang konsep yang dipelajari, mengklasifikasikan objek sesuai
dengan sifat-sifat tertentu, memberi contoh dan bukan contoh, serta mengaplikasikan
konsep matematis pada pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa model
Cooperative Script memberikan ruang bagi peserta didik untuk berinteraksi aktif,
berdiskusi, dan saling bertukar informasi, yang pada akhirnya memfasilitasi pemahaman
konsep dengan lebih mendalam.

Model Cooperative Script mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran, sejalan dengan teori Wahyuni (2018), yang menjelaskan bahwa model ini
melibatkan interaksi aktif antara peserta didik. Peserta didik tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru, tetapi juga berkolaborasi dengan teman sekelasnya, meringkas materi,
dan memecahkan masalah bersama. Melalui pendekatan ini, peserta didik belajar untuk
mengungkapkan ide mereka, membandingkannya dengan ide teman-teman mereka,
sehingga dapat memahami konsep dengan lebih bermakna. Hasil ini juga konsisten
dengan penelitian oleh Istikomah (2020) dan Tesashogi et al. (2019), yang menunjukkan
bahwa penerapan model Cooperative Script lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematis dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional
atau langsung.

Sebaliknya, pada kelas kontrol (VIII B) yang menggunakan model pembelajaran
langsung, meskipun terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis,
peningkatannya tidak sebesar yang terjadi pada kelas eksperimen. Nilai rata-rata pretest
kelas kontrol berada pada 21,03, dan setelah diberi perlakuan, nilai rata-rata posttest
meningkat menjadi 46,19, dengan selisih 25,16. Meskipun ada peserta didik yang
mencapai kategori tinggi atau sangat tinggi, sebagian besar peserta didik hanya
memenuhi beberapa indikator kemampuan. Peningkatan kemampuan ini relatif lebih
rendah jika dibandingkan dengan kelas eksperimen yang menggunakan Cooperative
Script.

Pembelajaran langsung, yang menekankan pada penyampaian materi secara
verbal oleh guru, cenderung membuat peserta didik lebih pasif dalam proses belajar.
Menurut teori Cahani dan Effendi (2019), pembelajaran yang didominasi oleh ceramah
guru dapat menghambat pemahaman konsep karena peserta didik lebih sering berperan
sebagai pendengar, dengan sedikit kesempatan untuk berdiskusi atau mengembangkan
ide mereka sendiri. Tesashogi et al. (2019), megatakan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik yang diajar dengan model konvensional tidak meningkat
signifikan, terbukti dari rata-rata nilai posttest yang hanya 65 dan masih di bawah KKM.
Hal ini sejalan dengan temuan (Meidianti et al., 2022), yang juga mengungkapkan bahwa
model pembelajaran konvensional kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep matematika peserta didik. Oleh karena itu, meskipun ada peningkatan
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kemampuan pemahaman konsep matematis, hasilnya tidak sebaik yang diperoleh
dengan model Cooperative Script.

Untuk lebih mempertegas efektivitas model Cooperative Script, dilakukan uji
efisiensi relatif dengan membandingkan varians kelas kontrol dengan varians kelas
eksperimen. Hasil uji efisiensi relatif menunjukkan nilai R = 1,36, yang berarti R > 1,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model Cooperative Script lebih efisien dibandingkan
dengan model pembelajaran langsung dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematis peserta didik. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Safika (2022), yang
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model Cooperative Script lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta penelitian oleh Assri Kusuma Ricka
(2017) yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep matematis
peserta didik melalui model ini. Penelitian oleh Putu Novi Wipra Asti et al. (2020) juga
menunjukkan bahwa model Cooperative Script lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematika dibandingkan dengan model pembelajaran langsung,
terutama dalam hal kecerdasan logis matematis.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model Cooperative
Script lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik. Model ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan
model Cooperative Script dalam pembelajaran matematika di kelas dapat menjadi solusi
yang efektif untuk meningkatkan kualitas pemahaman konsep matematis peserta didik
kelas VIII SMPN 1 Salomekko.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa rata-rata hasil kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik meningkat dari 22,03 menjadi 55,82
dengan peningkatan sebesar 33,79. Untuk persentase kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik setelah diberi perlakuan, dapat dinyatakan bahwa terdapat dua
orang yang masuk kategori sangat tinggi, empat orang kategori tinggi dan sebelas orang
kategori sedang sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran
cooperative script efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik pada materi SPLDV karena peserta didik dituntut untuk aktif
dalam menyampaikan ide dan gagasan serta mampu mendengarkan pendapat orang lain
sehingga meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matemtis peserta didik.

Telah diketahui bersama bahwa setiap model pembelajaran pastinya mempunyai
kelebihan dan kekurangan, hal ini pun berlaku pada model pembelajaran cooperative
script. maka dari itu, pendidik perlu semaksimal mungkin berupaya memanfaatkan
kelebihan-kelebihan dari model pembelajaran cooperative script tersebut. Ketika model
pembelajaran cooperative script ini dapat terlaksana dengan baik, tentunya kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik pun akan ikut meningkat. Selain itu,
seorang pendidik juga perlu mewaspadai kekurangan-kekurangan dari model
pembelajaran cooperative script agar dengan adanya model ini dapat memberikan
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pengaruh yang baik terhadap proses pembelajaran terkhusus pada pembelajaran
matematika di sekolah.
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